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ABSTRACT 

Land book archives are essential in land administration because 

they contain physical and legal information on registered land parcels. At 

the Kudus Regency Land Office, the management of land book archives and 

borrowing activities is still carried out manually using handwritten records 

and physical storage. This process causes several problems, including slow 

document retrieval, unorganized borrowing records, limited monitoring of 

archive conditions, and a higher risk of data entry errors. 

This study aims to design a web-based information system to 

improve the management of land book archives and support borrowing and 

returning processes. The system was developed through requirement 

analysis and modeled using Unified Modeling Language (UML), including 

Use Case, Activity, Sequence, and Class Diagrams, while the database was 

designed using an Entity Relationship Diagram (ERD). The proposed 

system provides features for login, land book management, employee 

management, borrowing and returning transactions, archive status 

monitoring, and logout. System functionality was evaluated using Black Box 

Testing. 

The results show that the designed system supports efficient archive 

management and successfully performs all major functions according to the 

testing scenarios. The system accurately processes user inputs and produces 

the expected outputs for document searches, borrowing and returning 

records, and archive status updates. 

Keywords: information system design, archive management, land book, 

web-based system, UML, ERD, Black Box Testing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di zaman 

digital ini telah menghasilkan perubahan besar dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan administrasi pemerintah. 

Penggunaan teknologi informasi menjadi salah satu langkah kunci 

untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam layanan publik. Digitalisasi sistem administrasi 

dianggap sebagai solusi untuk mengatasi masalah-masalah tradisional 

dalam birokrasi, seperti lambatnya pelayanan, tingginya kemungkinan 

kesalahan dalam pencatatan, serta keterbatasan akses informasi. 

Salah satu area dalam pemerintahan yang sangat memerlukan 

bantuan teknologi informasi adalah bidang pengarsipan. Arsip adalah 

sumber informasi yang sangat penting yang berfungsi sebagai bukti sah 

dari suatu aktivitas, keputusan, serta hak dan kewajiban hukum. 

Pengelolaan arsip yang kurang tertib dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti kehilangan dokumen, kesulitan dalam mencari arsip, 

dan penurunan kualitas layanan. Oleh karena itu, pengelolaan arsip 

yang efektif dan terintegrasi menjadi sangat penting bagi lembaga 

pemerintah.(Aprilia et al., 2022) 

Dalam bidang pertanahan, dokumentasi memiliki peran penting 

karena langsung berkaitan dengan kepastian hukum atas hak atas tanah. 

Dokumen buku tanah merupakan sumber utama yang berisi informasi 

hukum dan fisik tanah, seperti identitas pemilik hak, luas tanah, 

batasan-batasan bidang tanah, dan riwayat pengalihan hak. 

Dokumentasi ini menjadi pedoman untuk berbagai layanan dalam 

bidang pertanahan, termasuk pendaftaran tanah, pemeliharaan 

informasi pertanahan, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

tanah. Oleh karena itu, pengelolaan dokumen buku tanah perlu 

dilakukan dengan tertib, aman, dan dapat diakses dengan mudah oleh 
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pihak yang berwenang (Nabila et al., 2023). 

Pengelolaan arsip di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional telah diatur melalui Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2026 tentang Penyelenggaraan 

Kearsipan di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional. Peraturan tersebut menjadi pedoman bagi seluruh 

penyelenggara kearsipan di lingkungan Kementerian ATR/BPN dengan 

ruang lingkup yang meliputi penetapan kebijakan, pembinaan 

kearsipan, dan pengelolaan arsip. Pengaturan tersebut diarahkan untuk 

mewujudkan penyelenggaraan kearsipan yang komprehensif, terpadu, 

akuntabel, efektif, dan efisien. Dalam konteks penelitian ini, ketentuan 

tersebut menjadi dasar dalam menilai pengelolaan dan sirkulasi arsip 

Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. 

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kudus, pencatatan lokasi, status, peminjaman, 

dan pengembalian Buku Tanah masih dilakukan secara manual dan 

belum terintegrasi dalam suatu sistem informasi. Buku Tanah tetap 

disimpan sebagai arsip fisik di ruang penyimpanan, sedangkan 

informasi mengenai penggunaan dan keberadaan dokumen masih 

dicatat secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan pencarian 

informasi arsip membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama ketika 

dokumen yang diperlukan sedang dipinjam atau tidak berada pada 

lokasi penyimpanan yang seharusnya. Selain itu, pemantauan terhadap 

arsip yang dipinjam belum dapat dilakukan secara efektif karena data 

peminjaman dan pengembalian belum tersaji secara terstruktur dan 

dapat diketahui secara langsung. 

Data publik Pemerintah Kabupaten Kudus pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa dari sekitar 492.236 bidang tanah, kurang lebih 

450.000 bidang telah bersertipikat atau sekitar 92 persen. Karena data 

resmi jumlah Buku Tanah pada setiap kecamatan belum diperoleh, 

jumlah bidang tanah bersertipikat tersebut digunakan sebagai proksi 
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untuk memberikan gambaran estimatif mengenai volume data Buku 

Tanah yang dikelola. Kabupaten Kudus terdiri atas sembilan 

kecamatan, sehingga rata-rata estimasi jumlah Buku Tanah per 

kecamatan dihitung dengan membagi 450.000 bidang bersertipikat 

dengan sembilan kecamatan. 

Tabel 1.1 Jumlah Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus 

No. Kecamatan Jumlah 

Buku Tanah 

Persentase 

1 Kaliwungu 50.000 11,11% 

2 Kota Kudus 50.000 11,11% 

3 Jati 50.000 11,11% 

4 Undaan 50.000 11,11% 

5 Mejobo 50.000 11,11% 

6 Jekulo 50.000 11,11% 

7 Bae 50.000 11,11% 

8 Gebog 50.000 11,11% 

9 Dawe 50.000 11,11% 

 Total 450.000 100% 

 Sumber: Observasi Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah Buku Tanah pada setiap 

kecamatan adalah sekitar 50.000 buku atau 11,11 persen dari 

keseluruhan 450.000 Buku Tanah. Pembagian tersebut merupakan 

perhitungan rata-rata untuk memberikan gambaran besarnya volume 

arsip.  

Selain jumlah dokumen, pengelolaan Buku Tanah juga berkaitan 

dengan data yang terdapat pada setiap arsip. Data Buku Tanah yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi nomor hak, nama pemilik atau 

pemegang hak, jenis hak, kecamatan, desa atau kelurahan, luas tanah, 

serta status ketersediaan arsip. Unsur data tersebut menjadi identitas 

utama yang digunakan petugas dalam proses penyimpanan, pencarian, 

peminjaman, pengembalian, dan pemantauan keberadaan Buku Tanah. 
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Besarnya estimasi volume Buku Tanah dan banyaknya unsur data 

yang harus dikelola menunjukkan bahwa pengarsipan tidak hanya 

berkaitan dengan penataan dokumen fisik, tetapi juga dengan 

penyediaan informasi setiap dokumen secara cepat dan akurat. Apabila 

pencarian dan pencatatan peminjaman masih dilakukan secara manual, 

petugas membutuhkan waktu serta ketelitian yang lebih besar. Kondisi 

tersebut memperkuat kebutuhan terhadap sistem pengarsipan berbasis 

web yang mampu mengelola data Buku Tanah secara terstruktur dan 

menampilkan status arsip ketika dibutuhkan. 

Kondisi ini memengaruhi kinerja pelayanan internal di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kudus. Pegawai perlu menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk menemukan arsip, yang dapat mengganggu proses 

layanan pertanahan lainnya. Selain itu, adanya batasan dari sistem 

pengarsipan manual juga menyulitkan pimpinan dalam melakukan 

pengawasan terhadap kondisi arsip dan aktivitas peminjaman buku 

tanah secara keseluruhan. Jika situasi ini terus dibiarkan, maka 

kemungkinan terjadinya kesalahan administratif dan masalah arsip 

akan semakin meningkat. 

Mengamati masalah tersebut, diperlukan sebuah terobosan yang 

dapat meningkatkan pengelolaan arsip buku tanah dengan cara yang 

lebih efektif, efisien, dan terencana. Salah satu alternatif yang bisa 

diterapkan adalah dengan menggunakan sistem informasi berbasis web 

untuk pengarsipan buku tanah. Diharapkan, sistem pengarsipan ini 

dapat mempermudah proses pencatatan, pencarian, dan peminjaman 

arsip buku tanah secara digital, sehingga memberikan kemudahan bagi 

pegawai dalam menjalankan tugasnya serta meningkatkan kualitas 

pengelolaan arsip.  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pengarsipan, Peminjaman, dan Pengembalian Buku 

Tanah Berbasis Web di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus”. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran solusi sistem 

pengarsipan yang selaras dengan kebutuhan di lapangan dan 

mendukung inisiatif digitalisasi layanan pertanahan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang mengenai kondisi 

pengelolaan arsip buku tanah dan kebutuhan pengembangan sistem 

pengarsipan berbasis web di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi dan permasalahan pada sistem pengarsipan 

serta pengelolaan peminjam buku tanah yang berjalan saat ini di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus?  

b. Bagaimana rancangan sistem pengarsipan buku tanah berbasis web 

yang dapat mendukung digitalisasi pengelolaan peminjaman arsip 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan yang hendak dicapai serta manfaat yang diharapkan bagi 

pengembangan ilmu dan pelaksanaan pengelolaan arsip pertanahan. 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis kondisi serta permasalahan pada sistem 

pengarsipan dan pengelolaan peminjaman buku tanah yang 

berjalan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. 

b. Untuk merancang sistem pengarsipan buku tanah berbasis web 

yang dapat mendukung digitalisasi sistem peminjaman arsip buku 

tanah. 
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Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan baru dan memperluas studi ilmiah di bidang sistem 

informasi, terutama yang berhubungan dengan manajemen arsip dan 

peminjaman dokumen melalui web dalam konteks pemerintah. Di 

samping itu, temuan dari penelitian ini bisa menjadi acuan bagi studi 

berikutnya yang membahas tentang desain sistem pengarsipan, 

digitalisasi arsip tanah, serta peningkatan sistem informasi di sektor 

publik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman langsung dalam menganalisis 

sistem administrasi pertanahan serta mengimplementasikan hasil 

analisis dalam bentuk sistem berbasis web. Serta memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya integrasi 

teknologi informasi dalam mendukung efisiensi pelayanan. 

2. Bagi Pengembangan Layanan Pertanahan 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk 

menciptakan sistem arsip buku tanah berbasis web yang lebih 

teratur, agar dapat mendukung pegawai dalam proses pencatatan, 

pencarian, dan pengelolaan peminjaman arsip buku tanah dengan 

cara yang lebih efisien dan mudah untuk diawasi. 

3. Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi dalam 

pengelolaan arsip buku tanah agar lebih efisiensi, aman, dan 

mudah diakses. Dan membantu meningkatkan efisiensi kerja 

pegawai, mempercepat proses peminjaman serta pengembalian 

arsip, serta meminimalisir kesalahan pencatatan. 

 

 



7  

1.4. Batasan Penelitian 

a. Penelitian difokuskan pada pengarsipan dan peminjaman arsip 

buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. 

b. Sistem yang dirancang merupakan sistem berbasis web yang 

digunakan secara internal oleh pegawai yang berwenang. 

c. Penelitian tidak membahas implementasi sistem secara penuh, 

melainkan sampai pada tahap perancangan sistem. 
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 BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan peminjaman dan 

pengembalian buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus 

masih didukung pencatatan manual. Kondisi tersebut menyebabkan 

pencarian dokumen memerlukan waktu lebih lama, pencatatan 

transaksi belum terstruktur, riwayat peminjaman sulit ditelusuri, 

serta status dan lokasi keberadaan buku tanah belum dapat diketahui 

secara cepat. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya sistem 

informasi internal yang membantu petugas mengendalikan sirkulasi 

buku tanah fisik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) secara terbatas dan menghasilkan prototipe 

Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman dan Pengembalian Buku 

Tanah Berbasis Web. Prototipe dirancang berdasarkan hasil 

observasi, dokumentasi, studi literatur, dan ketentuan yang berkaitan 

dengan pengelolaan arsip serta pendaftaran tanah. Fungsi utamanya 

meliputi pengelolaan metadata dan lokasi penyimpanan buku tanah, 

pencarian data, pencatatan peminjaman, pencatatan pengembalian, 

pembaruan status, riwayat transaksi, serta pengelolaan akun petugas. 

Pemodelan sistem menggunakan UML dan ERD. 

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsi yang 

diuji berjalan sesuai dengan skenario yang ditetapkan. Sistem ini 

berfokus pada digitalisasi proses administrasi peminjaman dan 

pengembalian buku tanah fisik, bukan pada pemindaian atau alih 

media seluruh isi buku tanah. Penelitian masih terbatas pada 

prototipe dengan data contoh, sehingga belum mencakup input 

seluruh buku tanah, penerapan pada server operasional, integrasi 

dengan KKP atau sistem resmi pertanahan lainnya, dan evaluasi 

penggunaan dalam jangka panjang. 
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7.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kudus dapat mempertimbangkan penyempurnaan dan uji coba 

terbatas terhadap prototipe sebelum diterapkan secara operasional. 

Penyempurnaan perlu mencakup verifikasi kebutuhan pengguna, 

penetapan prosedur peminjaman dan pengembalian, pembatasan 

hak akses, kelengkapan informasi lokasi penyimpanan, 

pencadangan data, serta pengujian keamanan dan kinerja. 

Pengembangan sistem pada tahap berikutnya juga diharapkan 

dapat menambahkan beberapa fitur pendukung, seperti notifikasi 

keterlambatan pengembalian arsip, sistem pencadangan data 

(backup), riwayat aktivitas pengguna (log activity), penggunaan 

barcode atau QR Code untuk identifikasi arsip, serta integrasi 

dengan sistem informasi pertanahan lainnya. Penelitian ini masih 

terbatas pada tahap perancangan sistem dan belum sampai pada 

tahap implementasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini hingga 

tahap implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem, sehingga dapat 

diketahui tingkat efektivitas dan dampak penerapan sistem terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan arsip dan pelayanan pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. 
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